
 

 

EFEKTIVITAS KONSELING KELOMPOK 

TEKNIK COGNITIVE RESTRUCTURING  

DALAM MENINGKATKAN  MOTIVASI  

BELAJAR PESERTA DIDIK  KELAS VII 

DI MTS NEGERI 1 LAMPUNG TENGAH 

 

  

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi 

Syarat-syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd)Dalam Ilmu  Tarbiyah dan Keguruan 

       

 

OLEH     

RANI FEBRIANI  

NPM 1811080361 

Jurusan Bimbingan Konseling Pendidikan Islam 

 

 
 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG  

1443 H/2022 M  



 

 

EFEKTIVITAS KONSELING KELOMPOK 

TEKNIK COGNITIVE RESTRUCTURING  

DALAM MENINGKATKAN  MOTIVASI  

BELAJAR PESERTA DIDIK  KELAS VII 

DI MTS NEGERI 1 LAMPUNG TENGAH 

 

  

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi 

Syarat-syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd)Dalam Ilmu  Tarbiyah dan Keguruan 

       

 

OLEH     

RANI FEBRIANI  

NPM 1811080361 

Jurusan Bimbingan Konseling Pendidikan Islam 

 

 

 

 

Pembimbing I : Dr. H. Yahya AD. M. Pd. 

Pembimbing 2 : Dr. Hj. Rifda El Fiah, M. Pd. 

 

 

 

 

FAKULTAS TERBIYAH DAN KEGURUAN 

 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

 RADEN INTAN LAMPUNG  

1443 H/2022 M 



 

 

iii 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas 

Konseling Kelompok Teknik Cognitive Restructuring dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik Kelas VII di MTs 

Negeri 1 Lampung Tengah.  penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan jenis penelitian One Grub Pretest-Posttest populasi 

dalam penelitian ini adalah  36 peserta didik dengan jumlah sample 6 

orang. 

 Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara, kuesioner/angket. Data primer diperoleh 

langsung dari responden yaitu masih ada yang belum memahami atau 

belum paham pada salah satu mata pelajaran di kelas terbukti dengan 

adanya laporan dari wali kelas yaitu membolos ketika mata pelajaran 

yang dianggapnya susah dan juga merasa pesimis dengan kemampuan 

yang dimiliki sehingga nilai yang didapatkan tidak mencapai kriteria 

ketuntasan minimal yang telah di tentukan, kurang aktif, menunda 

mengerjakan tugas, malas membaca buku dan malas mendengarkan 

penjelasan guru sedangkan data sekunder berupa teori-teori motivasi, 

fungsi, ciri-ciri, aspek dan factor yang mempengaruhinya. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum mengikuti 

layanan konseling kelompok dengan teknik Cognitive Restructuring 

adalah 77,5 dan setelah mengikuti layanan konseling kelompok 

dengan teknik Cognitive Restructuring menjadi 110. Dari hasil uji 

wilxocon nilai Z yang didapat sebesar -signifikan 0,027 dimana 

0,027>0,05 maka Ho ditolak Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik meningkat setelah 

mengikuti layanan konseling kelompok dengan teknik Cognitive 

Restructuring pada peserta didik kelas VII di Mts Negeri 1 Lampung 

Tengah.  

 

 

Kata kunci : Cognitive Restructuring, Konseling Kelompok dan 

Motivasi belajar  

  



 

 

iv 

 

ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the Effectiveness of Cognitive 

Restructuring Group Counseling Techniques in Increasing Learning 

Motivation of Class VII Students at MTs Negeri 1 Lampung Tengah. 

This study used a quantitative method with the type of research One 

Grub Pretest-Posttest the population in this study were 36 students 

with a total sample of 6 people. 

 This study uses observational data collection techniques, 

interviews, questionnaires / questionnaires. Primary data was obtained 

directly from the respondents, that is, there were still those who did 

not understand or did not understand one of the subjects in the class, 

as evidenced by reports from the homeroom teacher, namely truancy 

when subjects were considered difficult and also felt pessimistic about 

their abilities so that the grades obtained were not achieve the 

minimum completeness criteria that have been determined, are less 

active, delay doing assignments, lazy to read books and lazy to listen 

to teacher explanations while secondary data are in the form of 

theories of motivation, function, characteristics, aspects and factors 

that influence it. 

 The results showed that before attending group counseling 

services with the Cognitive Restructuring technique it was 77.5 and 

after participating in group counseling services with the Cognitive 

Restructuring technique it was 110. From the results of the Wilxocon 

test the value of Z obtained was -significant 0.027 where 0.027> 0.05 

then Ho rejected Ha accepted, so can 

it was concluded that students' learning motivation increased after 

participating in group counseling services with the Cognitive 

Restructuring technique in class VII students at MTs Negeri 1 

Lampung Tengah. 

 

 

Keywords: Cognitive Restructuring, Group Counseling and Learning 

Motivation 
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MOTTO 

 

 ۗ  قُلْ هَلْ يَسْتَوِى ٱلَّذِينَ يَ عْلَمُونَ وَٱلَّذِينَ لََ يَ عْلَمُونَ 

رُ أوُ اَ يَ تَذكََّ ب ۗ  لُواۗ  إِنََّّ ۗ  ٱلْْلَْبََٰ  

Artinya :  

“Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya 

orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (Surat 

Az-Zumar ayat 9)
1
 

 

 

 

 

 

  

                                                 
1
 Al-Qur’an Dan Terjemahannya (solo: PT Tiga Serangkai, 2014). 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul  

Sebagai langkah awal untuk menghindari kesalah 

pahaman dan untuk memperjelas pokok pembahasan. Maka 

perlu adanya penegasan judul adapun judul yang 

dimaksudkan adalah “Efektivitas Konseling Kelompok 

Teknik Cognitive Restructuring Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VII di Mts Negeri 1 

Lampung Tengah ”  

Berikut uraian pengertian dari beberapa istilah yang terdapat 

dalam proposal skripsi yaitu :  

1. Efektivitas mengandung arti “keefektifan” (effectiveness) 

pengaruh/efek keberhasilan, atau kemanjuran/kemujaraban. 

Dengan kata lain efektivitas menunjukkan sampai beberapa 

jauh pencapaian hasil yang sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan
1
  

Efektivitas menurut penulis adalah tingkat keberhasilan 

yang dihasilkan oleh seseoramg atau organisasi dengan cara 

tertentu sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan 

kata lain, semakin banyak rencana yang berhasil dicapai 

maka suatu kegiatan dianggap lebih efektif. 

2. Konseling kelompok menurut Mashudi adalah layanan yang 

membantu peserta didik dalam pembahasan dan 

pengentasan masalah pribadi melalui dinamika kelompok. 

Sedangkan menurut Prayitno bahwa konseling kelompok 

adalah mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahas 

berbagai hal yang berguna bagi pengembangan pribadi 

                                                 
1
 Barda Nawawi Arief, 2003, Kapita Selekta Hukum Pidana, (Bandung, Citra 

Aditya Bakti), hal. 85 
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dan/atau pemecahan masalah individu yang menjadi peserta 

kegiatan kelompok.
2
 

Dengan demikian, konseling kelompok adalah suatu 

upaya bantuan kepada individu dalam suasana kelompok 

yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, dan diarahkan 

kepada pemberian kemudahan dalam rangka perkembangan 

dan pertumbuhan. 

3. Murk mendefinisakn Restrukturisasi Kognitif, yaitu teknik 

yang menghasilakan kebiasaan baru pada konseli dalam 

berfikir, merasa, bertindak dengan cara mengidentifikasi 

kebiasaan bermasalah, memberi label pada kebiasaan 

tersebut, dan menggantikan tanggapan / persepsi diri yang 

negatif / irasional menjadi lebih rasional/realistis.  

Cognitive Restructuring memusatkan perhatian pada 

upaya mengidentifikasi dan mengubah pikiran-pikiran atau 

pernyataan diri negatif dan keyakinan-keyakinan konseli 

yang tidak rasional. CR menggunakan asumsi bahwa 

respons-respons perilaku dan emosi yang tidak adaptif 

dipengaruhi oleh keyakinan, sikap, dan persepsi (kognisi) 

konseli.
3
 

4. Ormrod menjelaskan bahwa, “Motivasi adalah sesuatu yang 

menghidupkan (energize), mengarahkan dan 

mempertahankan perilaku, motivasi membuat siswa 

bergerak, menempatkan mereka dalam suatu arah tertentu, 

dan menjaga mereka agar terus bergerak”. Dengan 

                                                 
2
 Anggia Maretta Ireel, Yessy Elita, “Efektivitas Layanan Konseling 

Kelompok Teknik Restrukturisasi Kognitif Untuk Mereduksi Kecemasan 

Menghadapi Ujian Siswa Kelas Vii Smp N 22 Kota Bengkulu”, Jurnal Ilmiah 

Bimbingan dan Konseling, Volume 1 Nomor 2 2018 FKIP Universitas 

Bengkulu 
3
 Rika Damayanti and Puti Ami Nurjannah, „Pengaruh Konseling Kognitif 

Perilaku Dengan Teknik Restrukturisasi Kognitif Terhadap Harga Diri 

Peserta Didik Kelas VIII Di MTs N 2 Bandar Lampung‟, KONSELI : Jurnal 

Bimbingan Dan Konseling (E-Journal), 3.2 (2017), 219–32 

<https://doi.org/10.24042/kons.v3i2.567>. 



3 

 

demikian, motivasi dapat menjadi daya penggerak bagi 

siswa untuk melakukan kegiatan belajar, menambah 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman. Siswa yang 

memiliki motivasi belajar yang kuat akan menunjukkan 

perilaku yang sungguh-sungguh, serius, tekun dalam men-

capai suatu tujuan yang diinginkan. 
4
 

 

B. Latar Belakang  

Dalam UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pada pasal 3 menjelaskan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk manusia indonesia yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
5
 pentingnya pendidikan bagi 

peserta didik yaitu dituntut harus mampu dan berusaha 

meningkatkan kualitas diri dengan baik terutama di 

lingkungan sekolah. 

Sekolah merupakan sarana untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi peserta didik, selain itu juga 

sekolah membantu mengatasi masalah-masalah yang timbul 

pada peserta didik di lingkungan sekolah. guru sangat 

memberikan peran penting dalam proses pembelajaran di 

sekolah, tidak hanya guru mata pelajaran akan tetapi guru 

bimbingan dan konseling juga ikut berperan penting di 

                                                 
4
 Nur‟aini Safitri, Neviyarni, and Agus Irianto, „Efektivitas Layanan 

Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Dan 

Mengurangi Perilaku Membolos Siswa‟, Jurnal Konselor, 3.4 (2016), 184–

200 <http://ejournal.unp.ac.id/index.php/konselor/article/view/5915/6162>. 
5
 „UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20‟, in 

Zitteliana, 2003, XVIII, 22–27. 
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sekolah. Proses belajar mengajar dan bimbingan konseling 

merupakan proses yang mengandung serangkaian perbuatan 

guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

tertentu. Tanpa belajar seseorang akan tertinggal dalam 

pengetahuan seiring dengan perkembangan zaman
6
. Oleh 

karena itu diwajibkan bagi kita untuk menuntut ilmu. 

Sebagaimana tertulis dalam ayat Al-Qur‟an surah Al-

Mujadallah ayat 11 yang berbunyi.  

                 

                

              

               

Artinya :  Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam 

majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 

“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.(Q.S 

Al-Mujadalah Ayat : 11) 
7
 

                                                 
6
 Rima dwi Septira, Efektivitas Konseling Kelompok Dengan Konselig 

Realitas Untuk Meningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Di SMK 

Persada Bandar Lampung (UIN RADEN INTAN BANDAR LAMPUNG, 

2021). 
7
 Al-Qur’an Dan Terjemahannya (solo: PT Tiga Serangkai, 2014). 
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Sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam ayat tersebut 

betapa pentingnya menuntut ilmu (belajar). Dalam ayat 

tersebut juga sudah dijelaskan bagaimana Allah SWT 

mewajibakan hambanya yang beriman untuk menuntut 

ilmu, dan Allah SWT juga sudah menjanjikan bagi kita 

hamba-Nya yang berilmu untuk ditinggikan derajatnya. 

Dalam agama islam seorang muslim tidak hanya ditekan 

kan untuk mempelajari pelajaran agama saja, mempelajari 

ilmu pengetahuan alam, sosial, dan bahkan kehidupan juga 

sangat dianjurkan.  

Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Salah satu faktor penunjang keberhasilan 

belajar yang ditinjau dari siswa terutama  yaitu hasil 

belajarnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Aritonang dengan judul minat dan motivasi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, yang menyatakan bahwa 

minat dan motivasi belajar dapat mempengaruhi hasil 

belajar. Manusia adalah makhluk individu yang unik. Setiap 

individu memiliki karakter yang berbeda-beda, termasuk 

kemampuannya. Menurut pendapat Dobzhansky ”Setiap 

orang secara biologis dan genetis berbeda satu dengan yang 

lain, bahkan pada bayi kembar”, demikian pula dengan 

motivasi. Motivasi belajar peserta didik merupakan salah 

satu hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar.  Motivasi 

sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 

Motivasi menjadi salah satu faktor yang turut menentukan 

belajar efektif dan menentukan hasil belajar yang lebih 

baik.
8
  

                                                 
8
 Baiq Serikandi, „Upaya Meningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui 

Layanan Bimbingan Kelompok Di Kelas Xii-Iis-1 Sma Negeri 1 Pujut‟, 

Jurnal Paedagogy, 7.2 (2020), 78–89 

<https://doi.org/10.33394/jp.v7i2.2498>. 
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Menurut Ormroad “Motivasi adalah sesuatu yang 

menghidupkan (energize), mengarahkan dan 

mempertahankan perilaku, motivasi membuat siswa 

bergerak, menempatkan mereka dalam suatu arah tertentu, 

dan menjaga mereka agar terus bergerak”. Dengan 

demikian, motivasi dapat menjadi daya penggerak bagi 

siswa untuk melakukan kegiatan belajar, menambah 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman. Siswa yang 

memiliki motivasi belajar yang kuat akan menunjukkan 

perilaku yang sungguh-sungguh, serius, tekun dalam men-

capai suatu tujuan yang diinginkan
9
. Karena pada 

hakekatnya motivasi merupakan salah satu factor penentu 

keberhasilan seseorang. Sebagaiman firman Allah SWT. 

                   

                          

                      

       

Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 

selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di 

belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubsh keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

                                                 
9
 Safitri, Neviyarni, and Irianto. 
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menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia”. (Q.S Ar-Rad : 11)
10

 

Dalam ayat tersebut dikatakan bahwa suatu perbuatan 

merupakan sebuah kunci dimana seseorang belajar untuk 

merubah dirinya menjadi seseorang yang lebih baik dalam 

segala hal apapun, itu merupakan suatu sumber dari diri 

sendiri dan motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang 

itu sediri.  Dalam proses belajar mengajar tidak semua 

peserta didik mempunyai motivasi belajar yang tinggi, 

namun juga terdapat peserta didik yang memiliki motivasi 

belajar rendah. Berikut daftar ceklist hasil penyebaran 

angket :  

  

                                                 
10

 Al-Qur’an Dan Terjemahannya. 
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Table 1  Gambaran awal peserta didik yang memiliki 

motivasi belajar rendah di kelas VII C Mts N 1 Lampung 

Tengah 

Indikator  
Jawaban  

Keterangan  
Ya Tidak 

Tekun dalam 

menghadapi 

tugas 

 

√ 

Peserta didik masih terlalu 

mudah putus asa saat 

menyelesaikan tugas mereka 

juga masih mudah puas 

denggan tingginya hasil 

pencapaian ketika mendapat 

nilai yang bagus serta mereka 

ketika sudah mengetahuinya 

tidak mempelajarinya kembali  

Ulet menghadapi 

kesulitan  

 

√ 

Peserta didik masih belum 

memiliki rasa ingin tahu 

tentang materi pelajaran  

Menunjukkan 

minat terhadao 

bermacam-

macam masalah  

 

√ 

Siswa kurang tertarik jika 

belajar berulang-ulang begitu 

saja dan siswa masih belum 

biasa menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya 

Lebih senang 

bekerja sendiri 

 

√ 

Tidak bisa mengerjakan tugas 

tanpa bantuan orang lain dan 

kurang bertanggung jawab 

terhadap tugasnya 

Cepat bosan 

pada tugas-tugas 

yang rutin  

 

√ 

Peserta didik kurang memiliki 

rasa kemauan dalam 

mengerjakan tugas-tugas yang 

ada  

Dapat 

mempertahankan 

 
√ 

Peserta didik mudah 

terpengaruh oleh pendapat 
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pendapatnya  orang lain  

Tidak mudah  

melepaskan hal 

yang diyakini  

 

√ 

Peserta didik tidak memiliki 

pendirian yang kuat terhadap 

jawabannya 

Senang mencari 

dan 

memecahkan 

masalah soal-

soal  

 

√ 

Peserta didik cenderung mudah 

putus asa dan tidak menyukai 

tantangan serta hanya menyukai 

soal-soal yang mudah  

Sumber : Berdasarkan data lapangan di MTs N 1 Lampung 

Tengah kelas VII B pada tanggal 26 januari 2021 
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Sebagaimana yang telah disajikan pada table 1 dapat 

diketahui bahwa peserta didik kelas VII C MTs N 1 Lampung 

Tengah terdapat 6 orang dalam setiap kelas yang 

teridentifikasi memiliki motivasi belajar rendah yang 

dikategorikan pada jumlah indikator.  Peserta didik yang 

dikategorikan rendah apabila memiliki ceklist lebih dari 2 , 

hal ini dapat mengindikasikan bahwa peserta didik kelas VII 

MTS N 1 Lampung Tengah masih banyak yang memiliki 

motivasi rendah . jika masalah ini diabaikan, maka akan 

menimbulkan dapak negatif bagi peserta didik. Dampak 

negatif yang ditimbulkan diantaranya tugas tidak 

terselesaikan, kecemasan yang berlebiham, motivasi belajar 

yang rendah, percaya diri rendah dan lain-lain.  

Dan cir-ciri motivasi belajar rendah peserta didik di atas 

diperkuat juga oleh indikator yang dikemukakan oleh slameto 

sebagai berikut  

1. Tidak senang dalam belajar 

2. Sering terlambat masuk kelas  

3. Kurang perhatian terhadap pelajaran  

4. Kurang konsentrasi atau rasa ingin tahu terhadap  

pelajaran 

5. Tidak aktif dalam kegiatan pelajaran.
11

 

 Oleh karena itu, motivasi belajar sangat dibutuhkan 

dalam pembinaan perkembangan anak agar mendapatkan 

hasil belajar atau prestasi yang lebih baik menuju masa depan 

yang maju. Jadi apabila peserta didik yang tidak memiliki 

cirri-ciri atau tidak memenuhi indikator seperti di atas dapat 

diperkirakan peserta didik tersebut mempunyai motivasi 

belajar yang rendah. Menurut Sardiman, peserta didik yang 

memiliki motivasi tinggi dalam belajar dapat dilihat melalui 

indikator sebagai berikut : 

                                                 
11

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, ( Rineka 

Cipta, Jakarta, 2013), hlm. 180 
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1. Tekun menghadapi tugas  

2. Ulet menghadapi kesulitan. 

3. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam 

 masalah 

4. Lebih senang bekerja sendiri. 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin  

6. Dapat mempertahankan pendapatnya  

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. 

8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal- 

 soal
12

 

Selain hasil data penyebaran angket, penulis juga 

bertanya langsung Pada pra penelitian yang peneliti lakukan 

di Mts Negeri 1 Terbanggi Besar melalui wawancara 

langsung terhadap Guru BK 

 “…..Motivasi belajar peserta didik di Mtsn 1 Lampung 

Tengah cukup bervariasi. Hal tersebut terbukti dengan 

adanya laporan dari wali kelas dan catatan anekdot bahwa 

masih ada peserta didik yang kurang memiliki antusisas 

dalam belajarnya. Terkadang peserta didik ini membolos 

ketika mata pelajaran yang dianggapnya susah dan juga 

merasa pesimis dengan kemampuan yang dimilikinya 

sehingga nilai yang didapatkannya tidak mencapai kriteria 

ketuntasan minimal yang telah ditentukan. Peserta didik yang 

ditandai dengan perilaku peserta didik yang  

1. mencontek saat ujian,  

2. kurang percaya dengan jawabannya,  

3. kurang aktif dalam proses pembelajaran dikelas,  

4. menunda mengerjakan tugas,  

5. malas membaca buku pelajaran, dan  

                                                 
12

 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar , (Jakarta : PT. Raja 

Grafindo, 2012), h. 83 
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6. malas mendengarkan penjelasan guru. Hal 

tersebut dapat berpengaruh pada hasil belajar peserta 

didik.”
13

 

Dari pernyataan tersebut menunjukan bahwa peserta 

didik yang memiliki motivasi rendah dan kurang dalam 

semangat belajarnya berdampak pada nilainya yang tidak 

mencapai kriteria ketuntasan minimal. Apabila hal tersebut 

dibiarkan maka nantinya akan berdampak juga pada kenaikan 

kelas berikutnya. Guru BK juga mengatakan bahwa dalam 

mengatasi hal ini wali kelas dan guru mata pelajaran sudah 

pernah memberikan penanganan seperti memberikan 

semangat serta dorongan kepada peserta didik tersebut agar 

lebih termotivasi dalam belajarnya dan sudah melakukan 

berbagai cara pembelajaran, tetapi peserta didik hanya 

menunjukan antusias pada awal-awal pelajaran saja.  

Selain menggunakan metode wawancara, penulis juga 

menggunakan  angket/kuisioner untuk mendapatkan data 

peserta didik kelas VII terkait motivasi belajar diantaranya 

kelas VII C   

Dapat diketahui bahwa tingkat Motivasi belajar siswa 

kelas VII di Mtsn 1 Lampung Tengah penulis mengambil 

peserta didik yang mengalami motivasi belajar rendah. 

Individu dengan tingkat motivasi belajar yang rendah pada 

umumnya cenderung memiliki keyakinan atau pola pikir 

negatif yang dapat merusak diri, misalnya melimpahkan 

kesalahan pada orang lain atas kegagalan yang diterima, 

merasa bahwa perilakunya tidak memberi pengaruh sehingga 

menjadi pasif, merasa tidak berdaya, merasa tidak memiliki 

kontrol terhadap hidupnya sehingga menjadikannya merasa 

                                                 
13

 eko, „Hasil Wawancara Dengan Guru BK‟ (lampung tengah: Mtsn 1 

Lampung Tengah, 2022). 
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cemas dan depresi. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penggantian keyakinan atau pola pikir negatif tersebut 

dengan pola pikir baru yang lebih adaptif dan kontruktif 

sehingga individu dapat berperilaku secara positif yaitu 

dengan teknik restrukturisasi kognitif. Konseling kelompok 

dengan teknik restrukturisasi kognitif digunakan untuk 

memberikan bantuan kepada peserta didik melalui kegiatan 

kelompok yang dapat berguna untuk mencegah 

berkembangnya masalah-masalah yang dihadapi peserta 

didik, dengan adanya konseling kelompok dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
14

 

Konseling kelompok digunakan dalam Teknik 

restrukturisasi kognitif karena dengan konseling kelompok 

dapat melatih peserta didik untuk berani mengemukakan 

pendapat dihadapan teman-teman, memberikan kemudahan 

pada peserta didik untuk berkomunikasi secara terbuka, 

mengatur dirinya sendiri, mengarahkan hidupnya, dan 

mengubah pola pikir yang irasional menjadi rasional. Teknik 

restrukturisasi kognitif digunakan untuk meningkatkan 

motivasi peserta didik karena teknik restrukturisasi kognitif 

merubah pola pikir peserta didik yang memiliki motivasi 

belajar rendah dari pola pikir irasional menjadi pola pikir 

rasional, sehingga peserta didik mendapat pemikiran baru 

tentang belajar, mempunyai kemauan untuk belajar dan 

mempunyai motivasi belajar yang tinggi. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 

Konseling Kelompok Teknik Cognitive Restructuring dalam 

                                                 
14

 Denik Setiyawan, „MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR PESERTA 

DIDIK‟, Bimbingan Dan Konseling,FKIP, Universitas Sebelas Maret 

Surakarta <email: deniksetyaningrum@gmail.com>. 
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Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VII  di 

Mts Negeri 1 Lampung Tengah” 

C. Identifikasi Masalah  

Dari pemaparan latar belakang di atas maka dapat 

diidentifikasi masalah yang terjadi sebagai berikut : 

1. Motivasi belajar peserta didik di Mts N 1 Lampung Tengah 

masih rendah dan butuh penanganan.  

2. Terdapat 6 peserta didik yang dikategorikan motivasi 

rendah  di Mts N 1 Lampung Tengah  

3. Teknik Restrukturisasi kognitif belum pernah digunakan 

sebelumnya di Mtsn 1 Lampung Tengah. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

 Apakah Konseling Kelompok Teknik Cognitive 

Restructuring  Efektif dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

peserta didik kelas VII di Mts Negeri 1 Lampung Tengah ?  

 

E. Tujuan Pendidikan  

Berdasarkan dari penelitian ini bertujuan untuk : 

Untuk menganalisis Efektivitas Konseling kelompok dengan 

menggunakan teknik cognitive Restructuring Efektiv 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di Mts Negeri 1 

Lampung Tengah . 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Teoritis  

Manfaat teoritis penelitian ini bermanfaat untuk 

memberikan pembuktian tentang evektif atau tidaknya 

konseling kelompok dengan menggunakan teknik 

restrukturisasi kognitif dalam Meningkatkan motivasi 

belajar siswa Di Mts Negeri 1 Lampung Tengah 
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2. Praktis  

a. Sekolah  

Agar dapat meningkatkan mutu pendidikan di tingkat 

pendidikan menengah pertama 

 ( SMP/MTs) khususnya pada motivasi belajar peserta 

didik  

b. Guru.  

Sebagai pemacu atau motivasi terhadap guru untuk 

menerapkan teknik Cognitive Restructuring kepada peserta 

didik. sebagai bahan evaluasi bagi pendidik dalam 

menangani anak yang mengalami motivasi belajar rendah. 

c. Peserta didik  

Memberikan perubahan kepada peserta didik agar 

memiliki motivasi belajar sehingga proses belajar yang 

dilaksanakan dapat berlangsung sesuai program yang telah 

di bentuk dan peserta didik dapat mengembangkan potensi 

dan meningkatkan prestasinya.  

d. Peneliti  

Dengan penelitian ini akan menjadi bahan acuan peneiliti 

kedepam agar menjadi pendidik dan konselor yang 

berkompeten dalam membentuk pribadi peserta didik yang 

memiliki motivasi belajar tinggi terhadap suatau 

pembalajaran. 

G. Kajian Penelitian terdahulu yang relevan. 

Sebelum peneliti melakukan penelitian di Mts Negeri 1 

Lampung Tengah , peneliti telah membaca dan menelaah 

beberapa penelitian terdahulu relevan yang terkait dengan 

“Efektivitas Konseling Kelompok dengan Teknik Cognitive 

Restructuring dalam meningkatkan Motivasi Belajar Peserta 

didik di kelas VII Mts Negeri 1 Lampung Tengah” , sebagai 

berikut :  

1. Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan 

Pendidikan. Karya Dini Fatihah, Ella Faridati Zen*, Blasius 
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Boli Lasan yang berjudul “Pengembangan Panduan 

Konseling Kelompok Teknik Restrukturisasi Kognitif untuk 

Mereduksi Kecemasan Komunikasi Siswa SMA” 
15

. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan panduan 

konseling kelompok teknik restrukturisasi untuk mereduksi 

kecemasan komunikasi siswa SMA. Panduan disiapkan 

untuk konselor dalam memberikan layanan konseling, 

mereduksi kecemasan komunikasi. Metode penelitian 

menggunakan model Research and Development, dengan 4 

tahapan yakni (1) potensi masalah, (2) pengumpulan data, 

(3) desain produk, dan (4) validasi desain. Hasil uji validasi 

ahli materi secara keseluruhan menunjukan persentase 

sebesar 73 persen, dalam kategori cukup tinggi, berarti 

cukup layak. Hasil uji validasi ahli media pada keseluruhan 

data menunjukan persentase sebesar 92 persen, dalam 

kategori sangat tinggi, artinya sangat layak, dan hasil uji 

validasi calon pengguna produk secara keseluruhan 

menunjukkan persentase 97,5 persen, juga dalam kategori 

sangat tinggi, artinya sangat layak. Maka dapat disimpulkan 

bahwa panduan yang dikembangkan oleh peneliti telah 

memenuhi kriteria keberterimaan dan layak digunakan oleh 

konselor sebagai panduan dalam memberikan layanan 

konseling untuk mereduksi kecemasan dalam komunikasi.  

2. Jurnal paedagogy, karya Baiq Serikandi yang berjudul 

“Upaya Meningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui 

Layanan Bimbingan Kelompok Di Kelas Xii-Iis-1 Sma 

                                                 
15

 Dini Fatihah, Ella Faridati Zen*, Blasius Boli Lasan, 

“Pengembangan Panduan Konseling Kelompok Teknik Restrukturisasi 

Kognitif untuk Mereduksi Kecemasan Komunikasi Siswa SMA”, Jurnal 

Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan. 1(6), 

2021, 465–475. 
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Negeri 1 Pujut”
16

 bertujuan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa melalui layanan bimbingan kelompok di kelas 

XII-IIS-1 SMA Negeri 1 Pujut. Metode penelitian ini 

menggunakan Penelitian Tindakan Bimbingan dan 

Konseling (PTBK). Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan hasil analisis data observasi guru, aktivitas 

siswa dan hasil evaluasi layanan bimbingan kelompok 

motivasi belajar siklus I dan siklus II dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut. Pada siklus I aktivitas guru sebanyak 13 

dengan dikategorikan baik, karena terletak pada interval 11 

Ag 15. Sedangkan skor aktivitas guru kegiatan bimbingan 

kelompok pada siklus II sebesar 14, dapat dikategorikan 

baik, karena terletak pada interval 11 Ag 15. Sedangkan 

aktivitas siswa dalam kegiatan bimbingan kelompok pada 

siklus I sebesar 52, diperoleh dari jumlah skor pada setiap 

indikator. Berdasarkan kriteria aktivitas siswa yang 

tercantum pada bab III maka aktivitas siswa pada siklus I 

dapat dikategorikan aktif, karena terletak berada pada 

interval 41 As 60. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus II 

sebesar 53 dapat dikategorikan sangat aktif, karena terletak 

berada pada interval 41 As 60. Berdasarkan hasil analisis 

data pelaksanaan tindakan pada siklus I menunjukkan 

bahwa prosentase motivasi belajar sedang sebanyak 20%, 

rendah sebesar 40% dan motivasi belajar kategori sangat 

rendah 40%. Sedangkan berdasarkan hasil analisis siklus II 

diperoleh siswa memiliki motivasi belajar sangat tinggi 

sebanyak 10%, tinggi sebesar 50% dan motivasi belajar 

kategori sedang sebesar 10% dan rendah 10%, sehingga 

berdasarkan hasil siklus II tersebut telah mencapai indikator 

keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan. 

                                                 
16

 Baiq Serikandi, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui 

Layanan Bimbingan Kelompok di Kelas XII-IIS-1 SMA Negeri 1 Pujut", 

JURNAL PAEDAGOGY (ISSN: 2355-7761) Vol. 7 No. 2, April 2020.  
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3. Penelitian Selanjutnya oleh Lilis Rahayu Widyawati UIN 

Raden Intan Bandar Lampung, judul penelitian “efektivitas 

konseling kelompok dengan teknik cognitive restructuring 

untuk mereduksi prokrastinasi akademik peserta didik”
17

 . 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas layanan 

konseling kelompok dengan teknik cognitive restructuring 

untuk mereduksi perilaku prokrastinasi akademik peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 7 Bandar Lampung. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian Quasi Eksperimental dan desain yang digunakan 

adalah Nonequivalent Control Group Designs. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 64 peserta didik kelas VIII.4 dan 

VIII.5 dengan jumlah sampel 18 peserta didik yang terdiri 

dari 9 peserta didik kelas VIII.4 dan 9 peserta didik kelas 

VIII.5. Hasil perhitungan rata-rata skor perilaku 

prokrastinasi akademik kelompok eksperimen sebelum 

mengikuti layanan konseling kelompok dengan teknik 

cognitive restructuring adalah 99,89 dan setelah mengikuti 

layanan konseling kelompok dengan teknik cognitive 

restructuring mengalami penurunan menjadi 64,56. Dari 

hasil uji Wilcoxon, maka nilai Z yang didapat sebesar -

2,670 dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,008 di 

mana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 sehingga 

keputusan hipotesis adalah menerima H1 atau terdapat 

perbedaan yang bermakna antara sebelum diberi perlakuan 

dan sesudah diberi perlakuan. Maka dapat disimpulkan 

bahwa konseling kelompok dengan teknik cognitive 

restructuring efektif untuk mereduksi prokrastinasi 
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 Lilis Rahayu W. (2019). efektivitas konseling kelompok dengan teknik 

cognitive restructuring untuk mereduksi prokrastinasi akademik peserta didik 

kelas viii smp negeri 7 bandar lampung tahun pelajaran 2019/202 (Doctoral 

Dissertation, Uin Raden Intan Lampung). 
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akademik peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2019/2020. 

4. Jurnal Psikologi, karya Harwanti Noviandari, Jawahirul 

Kawakib yang berjudul “Teknik Cognitive Restructuring 

Untuk Meningkatkan Self Efficacy Belajar Siswa”
18

. 

Remaja mengalami berbagai perubahan bauk secara fisik 

maupun psikis yang dapat menyebabkan remaja merasa 

cemas, bingung, khawatir perubahan yang terjadi dapat 

menimbulkan berbagai masalah pada remaja salah satunya 

adalah kurangnya kepercayaan diri remaja terhadap 

kemampuannya sendiri untuk menghasilkan suatu prestasi 

dalam situasi tertentu. Hal ini membuat siswa remaja 

membutuhkan Self Efficacy dalam belajar. Merujuk pada 

uraian penelitian ini mengkaji tentang efektivitas teknik 

restrukturisasi kognitif dalam meningkatkan Self efficacy 

pembelajaran siswa kelas X APK SMA PGRI Rogojampi 

Tahun Ajaran 2016/2017 pengumpulan data untuk 

mengungkapkan efikasi diri menggunakan skala efikasi diri 

sedangkan teknik restrukturisasi kognitif diberikan sebagai 

perlakuan pada kelompok eksperimen. Analisis data untuk 

variable self efficacy dengan menggunakan analisis t-

statistik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan dari hasil skor pretest dan skor 

posttest pada kelompok eksperimen dengan selisih nilai 

rata-rata 4957 setelah diberikan perlakuan berupa teknik 

restrukturisasi kognitif dengan kelompok control tidak 

meningkat secara signifikan selisih rata-rata nilai pretest 

dan posttest hanya 175 hasil penelitian ini dapat diketahui 

bahwa konseling kelompok dengan teknik restrukrurisasi 

kognitif efektif dalam meningkatkan self efficacy peserta 

                                                 
18

 Harwandi N & Jawahirul K, Teknik Cognitive Restructuring Untuk 

Meningkatkan Self Efficacy Belajar Siswa, Jurnal Psikologi September 2016, 

Vol. 3, No. 2, hal. 76-86. 
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didik kelas X APK SMK PGRI Rogojampi tahun pelajaran 

2016/2017.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Mapease (2009) yang 

berjudul pengaruh cara dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar programmable logic controller (PLC) siswa kelas III 

jurusan listrik SMK Negeri 5 Makassar, dengan hasil 

terdapat hubungan positif antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar. Berdasarkan penelitian tersebut dapat diartikan 

bahwa apabila peserta didik memiliki motivasi belajar yang 

tinggi maka hasil belajar peserta didik juga akan tinggi. 

Sebaliknya, apabila motivasi belajar peserta didik rendah 

maka hasil belajar peserta didik juga akan rendah. 

Adapun dari lima jenis penelitian diatas terdapat perbedaan 

dengan judul yang saya akan teliti yaitu dari segi objek 

yang di tuju, aspek yang diamati, masalah yang diamati, 

pemberian perlakuan kepada peserta didik, tetapi dari 

banyak perbedaan ada pula persamaan dengan penelitian 

saya yaitu memakai konseling kognitif perilaku. 

 

H. Sistematika Penulisan 

 

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini memuat antara lain yaitu penegasan judul, latar 

belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian yang relevan, sistematika pembahasan 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS  

Landasan teori yang digunakan sebagai pedoman melakukan 

penelitian dan pengajuan hipotesis  

BAB III METODE PENELITIAN  



21 

 

Dalam metode penelitian terdapat di dalamnya yaitu waktu 

dam tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sample dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variable, instrument penelitian, uji validitas dan 

realibilitas data, uji prasyarat analisis, uji hipotesis.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi data hasil penelitian dan analisis  

BAB V PENUTUP  

Dalam bab penutup memuat secara rinci kesimpulan dari 

penelitian dan rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS  

 

A. Konseling Kelompok 

1. Pengertian Konseling Kelompok  

Konseling kelompok menurut Pauline Harrison 

adalah konseling yang terdiri 4-8 konseli yang 

bertemu dengan 1-2 konselor. Dalam prosesnya 

konseling kelompok dapat membicarakan beberapa 

masalah, seperti kemampuan dalam membangun 

hubungan dan komunikasi, pengembanagan harga 

diri, dan keterampilan-keterampilan dalam 

mengatasi masalah.
19

 

Sedangkan menurut Gazda konseling kelompok 

merupakan suatu proses interpersonal dinamis yang 

memusatkan pada usaha dalam berfikir dan 

bertingkah laku maksudnya adalah layanan 

bimbingan kelompok pada hakikatnya adalah suatu 

proses antar pribadi yang dinamis, terpusat pada 

pikiran dan perilaku yang disadari, dibina dalam 

suatu kelompok kecil mengungkapkan diri kepada 

sesama anggota dan konselor, dimana komunikasi 

antar pribadi tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan pemahaman dan penerimaan diri 

terhadap nilai-nilai kehidupan dan segala tujuan 

hidup serta untuk belajar perilaku tetrentu kea rah 

yang lebih baik sebelumnya.
20

 

Konseling kelompok bersifat memberikan 

kemudahan dalam pertumbuhan dan perkembangan 

individu, dalam arti bahwa konseling kelompok 

                                                 
19

 M Edi, „Konseling Kelompok‟ (Bandung: Alfabeta, 2013). 
20

 M Edi, „Konseling Kelompok‟ (Bandung: Alfabeta, 2013) hal 8 
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memberikan dorongan dan motivasi kepada individu 

untuk membuat perubahan-perubahan dengan 

memanfaatkan potensi secara maksimal sehingga 

dapat mewujudkan diri. 
21

 

Dengan memperhitungkan dua pendapat di atas 

dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok 

adalah proses konseling yang dilakukan dalam 

situasi kelompok, dimana konselor berinteraksi 

dengan konseli dalam bentuk kelompok yang 

dinamis untuk memfasilitasi perkembangan individu 

dan atau membantu individu dalam mengatasi 

masalag yang dihadapinya secara bersama-sama.   

2. Tujuan Konseling Kelompok  

Menurut Winkel (1997 : 544), konseling kelompok 

dilakukan dengan beberapa tujuan yaitu :  

1. Masing-masing anggota memahami dirinya 

dengan baik dan menemukan dirinya sendiri. 

Berdasarkan pemahaman itu peserta didik 

diharapkan lebih menerima dirinya sendiri 

dan lebih terbuka dan positif dalam 

kepribadiannya.  

2. Anggota kelompok mengembangkan 

kemampuan komunikasi satu sama lain 

sehingga mereka dapat saling memberikan 

bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangan pada fase perkembangan 

mereka.  

3. Para anggota kelompok memperoleh 

kemampuan mengatur dirinya sendiri dan 

mengarahkan hidupnya sendiri.  

                                                 
21

 M Edi, „Konseling Kelompok‟ (Bandung: Alfabeta, 2013) hal 8 
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4. Para anggota kelompok menjadi lebih peka 

terhadap kebutuhan oaring lain dan lebih 

mampu memahami perasaan orang lain . dari 

kepekaan ini akan lebih membuat 

merekasensitif terhadap kebutuhan-kebutuhan 

dan perasaan sendiri.  

5. Masing-masing anggota menetapkan suatu 

sasaran yang akan mereka capai. Melalui 

sikap dan perilaku yang lebih konstruktif.  

6. Para anggota kelompok berani maju 

melangkah dan menerima resiko. 

7. Para anggota kelompok lebih menyadari dan 

menghayati kehidupan manusia sebagai 

kehidupan bersama, yang mengandung 

tuntutan orang lain dan harapan yang akan 

diterima orang lain. 

8. Masing-masing anggota menyadari bahwa hal 

yang memprihatinkan bagi dirinya sendiri 

menimbulkan rasa iba kepada orang lain dan 

demikian dia tidak merasa terisolir. 

9. Para anggota kelompok belajar 

berkomunikasi dengan anggota secara 

terbuka, dengan saling menghargai dan 

menaruh perhatian. Dimungkinkan akan 

membawa dampak positif dalam kehidupan . 
22

 

Bagi konseli, konseling kelompok dapat bermanfaat 

sekali karena melalui interaksi dengan anggota-anggota 

kelompok, mereka akan mengembangkan berbagai 

keterampilan yang pada intinya meningkatkan 

kepercayaan diri ( Self Confidence ) dan kepercayaan 

terhadap orang lain. Dalam suasana kelompok mereka 

                                                 
22

 M Edi, „Konseling Kelompok‟ (Bandung: Alfabeta, 2013), hal 11 
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lebih mudah membicarakan persoalan-persoalan yang 

mereka hadapi dari pada ketika mereka mengikuti sesi 

konseling individual. dalam konseling kelompok konseli 

juga dapat berlatih untuk dapat menerima diri sendiri dan 

orang lain dengan apa adanya serta meningkatkan percaya 

diri (Self Confidence) dan kepercayaan pada orang lain 

serta meningkatkan pikirannya.  

Tujuan pelaksanaan bimbingan kelompok ini adalah 

untuk meningkatkan kepercayaan diri konseli. 

Kepercayaan diri dapat ditinjau dari lahir dan batin yang 

diimplementasikan ke dalam tujuh cirri yaitu, cinta diri 

sendiri dengan gaya hidup dan perilaku untuk memelihara 

diri, sadar akan potensi dan kekurangan yang dimiliki, 

memiliki tujuan hidup yang jelas, berfikir positif dengan 

apa yang dikerjakan dan bagaimana hasilnya, dapat 

berkomunikasi dengan orang lain, memiliki ketegasan, 

penampilan diri yang baik dan memiliki pengendalian 

perasaan. 
23

 

3. Fungsi layanan Konseling kelompok  

Konseling kelompok memiliki dua fungsi, yaitu 

fungsi layanan kuratif ; yaitu layanan yang diarahkan 

untuk mengatasi persoalan yang dialami individu, 

serta fungsi layanan preventif ; yaitu layanan 

konseling yang diarahkan untuk mencegah terjadinya 

persoalan pada diri individu. 

Juntika Nurihsan  mengatakan bahwa konseling 

kelompok bersifat pencegahan dan penyembuhan. 

Konseling kelompok bersifat pencegahan dalam arti 

bahwa individu yang dibantu mempunyai 

kemampuan normal atau berfungsi secara wajar di 

masyarakat, tetapi memiliki bebrapa kelemahan 
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dalam kehidupannya sehingga. Mengganggu 

kelancaran berkomunikasi dengan orang lain. 

Sedangkan, konseling kelompok bersifat 

penyembuhan dalam artian dalam pengertian 

membantu individu untuk dapat keluar dari persoalan 

yang dialaminya dengan cara memberikan 

kesempatan, dorongan, juga pengarahan kepada 

individu untuk mengubah sikap dan perilakunya agar 

selaras dengan lingkungannya. Ini artinya bahwa 

penyembuhan yang dimaksud di sini adalah 

penyembuhan bukan persepsi pada individu yang 

sakit, karena pada prinsipnya, obyek konseling 

adalah individu yang normal, bukan individu yang 

sakit secara psikologis.  

4. Komponen layanan konseling kelompok  

Adapun komponen-komponen yang tedapat pada 

layanan konseling kelompok adalah pemimpin 

kelompok dan anggota kelompok. 

a. Pemimpin Kelompok 

Menurut Prayitno, pemimpin kelompok dapat 

disebut pembimbing kelompok. Dalam hal ini 

pemimpin kelompok bertindak sebagai pemimpin 

atau pembimbing kelompok. 

b. Anggota Kelompok 

Anggota kelompok juga sangat menentukan 

keberhasilan tujuan proses bimbingan konseling. 

Tanpa anggota para anggota kelompok dan 

bahkan lebih dari itu dalam batas-batas tertentu 

suatu kelompok dapat melakukan kegiatan tanpa 

kehadiran gerakan pemimpin kelompok. Jadi 

peranan anggota kelompok sangatlah 
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menentukan yang bahkan anggota kelompok 

adalah badan dan jiwa dari kelompok itu sendiri
24

 

5. Asas-asas dalam layanan konseling kelompok  

Dalam konseling kelompok terdapat sejumlah 

asas-asas yang harus diperhatiakan, asas tersebut 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Asas Kerahasiaan 

Asas kerahasiaaan ini memegang peranan penting 

dalam layanan konseling kelompok karena 

masalah yang dibahas dalam konseling kelompok 

bersifat pribadi, maka setiap anggota kelompok 

diharapkan bersedia menjaga semua pembicaraan 

maupun tindakan yang ada dalam kegiatan 

konseling kelompok; 

b. Asas Kesukarelaan 

Asas kesukarelaan ini adalah kehadiran, 

pendapat, serta tanggapan dari anggota kelompok 

bersifat sukarela tanpa paksaan; 

c. Asas Keterbukaan 

Keterbukaan dari anggota kelompok sangat 

diperlukan, karena jika keterbukaan tidak muncul 

maka akan terdapat keraguan dan kekhawatiran; 

d. Asas Kegiatan 

Hasil kegiatan kelompok tidak akan berarti bila 

anggota kelompok yang dibimbing tidak 

melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan-

tujuan konseling; 

e. Asas Kenormatifan 

Dalam kegiatan ini konseling kelompok, setiap 

anggota harus dapat menghargai pendapat orang 

lain, jika ada yang ingin mengeluarkan pendapat 
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maka anggota kelompok yang lain harus 

mempersilahkannya dalam hal ini termasuk 

norma sosial; 

f. Asas Kekinian 

Masalah yang dibahas dalam kogiatan konseling 

kelompok harus bersifat sekarang. Maksudnya 

masalah yang saat ini sedang dialami.
25

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa ada enam asas dalam layanan 

konseling kelompok yang sangat berperan 

penting dalam pelaksanaan konseling kelompok 

teknik cognitiverestructuring yaitu asas 

kerahasian, kesukarelaan, keterbukaan, kegiatan, 

kenormatifan dan kekinian. 

 

B. Teknik Cognitive Restructuring  

1. Pengertian teknik Cognitive Restructuring 

Murk mendefinisikan Restrukturisasi Kognitif, 

yaitu teknik yang menghasilkan kebiasaan baru pada 

konseli dalam berfikir, merasa, bertindak dengan cara 

mengidentifikasi kebiasaan bermasalah, memberi label 

pada kebiasaan tersebut, dan menggantikan 

tanggapan/perspsi diri yang negatif/irasional menjadi 

lebih rasional/relistis
26

. Cognitive Restructuring 

memusatkan perhatian pada upaya mengidentifikasi dan 

mengubah pikiranpikiran atau pernyataan diri negatif 

dan keyakinan-keyakinan konseli yang tidak rasional. 
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 Prayitno Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h. 114- 

117 
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Prajitno dan Sri 

Mulyantini (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011) h. 579-571 
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CR menggunakan asumsi bahwa respons-respons 

perilaku dan emosional yang tidak adaptif dipengaruhi 

oleh keyakinan, sikap, dan persepsi (kognisi) konseli
27

 

Konseling dengan menggunakan teknik 

restrukturisasi kognitif akan diarahkan pada perbaikan 

fungsi berfikir, merasa dan bertindak dengan 

menekankan otak sebagai pusat penganalisa, pengambil 

keputusan, bertanya, dan bertindak dan memutuskan 

kembali. Kesalahan berpikir yang biasanya bersifat tidak 

rasional menimbulkan pernyataan diri individu yang 

negatif. Rendahnya harga diri siswa dipengaruhi oleh 

irasionalitas, kebutaan terhadap realitas, pola pikir yang 

kaku, ketakutan pada hal baru dan persepsi pemikiran 

yang salah akan kondisi dirinya.  

2. Tujuan Teknik Cognitive Restructuring 

Tujuan dari implementasi teknik cognitive 

restructuring yaitu untuk membangun pola pikir yang 

lebih adaptif atau sesuai. Menurut Connolly, cognitive 

restructuring membantu konseli untuk belajar berfikir 

secara berbeda, untuk mengubah pemikiran yang 

salah, mendasar dan menggantikannya dengan 

pemikiran yang lebih rasional, realistis, dan positif. 

Kesalahan berfikir diekspresikan melalui pernyataan 

diri yang negatif. Pernyataan diri yang negatif 

mengindikasikan adanya pikiran, pandangan dan 

keyakinan yang irasional. Proses konseling yang 

didasarkan pada restrukturisasi kognitif diharapkan 
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 Seli Apriyanti, 2014, Efektivitas teknik restrukturisasi kognitif untuk 
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dapat memberikan pemahaman kepada konseli atas 

pemikiran yang irasional, emosi dan pola perilaku. 

Harapan konseling kognitif perilaku yaitu munculnya 

retrukturisasi kognitif dari pemikiran yang irasional 

dan sistem kepercayaan yang menyimpang untuk 

membawa perubahan emosi dan perilaku kearah yang 

lebih baik.
28

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat 

disimpulkan pengertian Cognitive Restructuring 

adalah berfokus pada usaha dalam mengubah pikiran 

negatif dan kepercayaan negatif digantikan dengan 

kepercayaan yang positif  

Cognitive restructuring adalah teknik yang 

muncul dari terapi Cognitive dan biasanya dikaitkan 

dengan karya Albert Ellis, Aaron Beck dan Don 

meichenbaum. Terkadang teknik ini juga sering 

disebut Correcting Cognitive distortions (Mengoreksi 

distori kognitif). Cognitive Restructuring melibatkan 

penerapan prinsip-prinsip belajar dan pikiran. Teknik 

ini buat untuk menghasilkan respons emosional yang 

baik serta mengubah kebiasaan penilaian habitual 

sedemikian rupa sehingga tidak terlalu terbias. 

Strategi Cognitive Restructuring didasarkan pada dua 

asumsi : 1. Pikiran irasional dan Cognitive defektif 

menghasilkan Self-defeating behaviors (perilaku 

sisengaja yang mempunyai efek negatif pada diri 

sendiri), 2. Pikiran tentang diri sendiri dapat diubah 

melalui pengubahan pandangan dan kognisi personal. 

Biasanya konselor menggunakan teknik ini guna 

membantu untuk menggantikan pikiran dan 
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interprestasi negatif dengan pikiran dan tindakan yang 

lebih positif
29

 

Proses konseling yang didasarkan pada 

restrukturisasi kognitif diharapkan dapat memberikan 

pemahaman kepada konseli atas pemikiran yang 

irasional, emosi dan pola perilaku, harapan konseling 

kelompok yaitu munculnya restrukturisasi kognitif 

dari pemikiran yang irasional dan sistem kepercayaan 

yang menyimpang untuk membawa perubahan emosi 

dan perilaku ke arah yang lebih baik. 

3. Langkah-langkah teknik Cognitive Restructuring  

Tahapan Implementasi dalam teknik Cognitive 

Restructuring yaitu: 

a. Assessment dan Diagnosa  

Assesmen dan diagnosa di tahap awal bertujuan 

untuk memperoleh 

data tentang kondisi konseli yang akan ditangani 

serta mengantisipasi 

kemungkinan kesalahan pada proses konseling. Di 

tahap pertama dilakukan 

kegiatan sebagai berikut : 

1) Penyebaran alat ukur untuk mengumpulkan 

informasi 

2) Melakukan kontrak konseling dengan konseli 

supaya konseli mampu berkomitmen untuk 

mengikuti proses konseling dari tahap awal sampai 

akhir 
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b. Mengidentifikasi Fikiran-fikiran Negatif  

Sebelum konseli diberikan bantuan untuk 

merubah fikiran-fikiran yang mengalami disfungsi, 

terlebih dahulu konselor perlu membantu konseli 

untuk menyadari disfungsi pikiran-pikiran yang 

konseli miliki dan memberitahukan secara langsung 

kepada konselor. Pada level umum, konseli didorong 

untuk kembali pada pengalaman dan melakukan 

intropeksi atau merefleksikan pengalaman-

pengalaman yang sudah dilalui. 

 

c. Memonitor fikiran-fikiran peserta didik melalui 

Though Record  

Pada tahap ketiga, konseli dapat diminta membawa 

buku catatan kecil yang berguna untuk menuliskan 

tugas pekerjaan rumah, hal-hal yang berhubungan 

dengan perlakuan dalam konseling, dan mencatat 

pikiranpikiran negatif. Berikut ini adalah format 

“Thought Record (Rekaman/Catatan Pikiran)” yang 

diajukan untuk mencatat pikiran-pikiran negatif 

konseli. 

Format dapat dibuat oleh konseli atau disiapkan 

oleh konselor sebagai format yang sudah dicetak 

dalam kertas, format dapat di modifikasi sesuai 

dengan kebutuhan, karena yang terpenting bukan 

terletak pada format rekaman pikiran akan tetapi 

pada isi informasi yang terdapat pada format. 

Melalui format yang disepakti, konseli harus menjadi 

partisipan yang aktif dalam memutuskan cara-cara 

merekam informasi, sehingga dapat berguna dan 

dapat meningkatkan efektivitas pengerjaan pekerjaan 

rumah. 
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Table 2 Catatan Fikiran 

Situasi 

(A) 

Fikiran 

(B) 

Emosi (C) 

Intensitas 

(1-1000) 

Tantangan 

(D)  

Efek 

(E) 

 

Berikut ini merupakan tahapan mengisi Form 

ABC untuk menggali pemikiran otomatis negatif pada 

konseli secara aktif : 

1. Konseli menuliskan kejadian, peristiwa, atau situasi-

situasi yang terjadi saat mengalami emosi tersebut 

(berupa kejadian masa kini/masa sekarang) 

2. Konseli menuliskan pikiran, keyakinan/asumsi 

apapun yang muncul secara otomatis saat 

mengalami peristiwa yang ada dikolom A. 

3. Konseli menuliskan emosi-emosi yang pernah 

dialaminya terutama emosi negatif, seperti marah, 

sedih, sepresi,iri, merasa bersalah, sakit, cemburu, 

malu pada kolom C. 

4. Konseli menuliskan alternatif pikiran/keyakinan 

yang lebih fleksibel, relistis, tidak ekstrim dan 

berguna untuk setiap pikiran dan keyakinan yang 

sudah ditulis di kolom B dan pikiran alternatif ditulis 

dikolom D. 

5. Konseli menulikan konsekuensibaru yang mungkin 

terjadi serta ukuran intensitas emosi yang dirasakan 

jika ia menggunakan pikiran dan keyakinan 

alternatif pada kolom D. 

 

d. Intervensi Pikiran-Pikiran Negatif Peserta Didik 

menjadi Pikiran-pikiran yang Positif 

Pada tahap ke empat, pikiran-pikiran negatif konseli 

yang telah terkumpul dalam thought record di 
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modifikasi. Beberapa hal mengenai pikiran-pikiran 

negatif meliputi hal-hal sebagai berikut : 

1. Menemukan pikiran-pikiran negatif yang 

berhubungan dengan reaksi emosi yang kuat 

2. Menemukan pikiran-pikiran yang berkaitan 

dengan pola respon perilaku yang kuat 

3. Menemukan pikiran-pikiran yang memiliki 

tingkat keyakinan yang tinggi 

4. Menemukan pikiran-pikiran yang berulang, 

karena pikiran-pikiran yang dikemukakan 

berulang-ulang menunjukkan pola berpikir 

konseli
30

 

 

C. Motivasi Belajar  

1. Pengertian Motivasi belajar 

Motivasi berasal dari kata “motif” yang berarti 

sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya 

penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai 

suatu tujuan. Sedangkan motivasi dapat diartikan sebagai 

daya penggerak yang telah menjadi aktif Motif menjadi 

aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan 

untuk mencapai tujuan sangat mendesak/dirasakan.  

Sardiman, Menurut Rianto, Motivasi adalah 

sesuatu yang menggerakkan seseorang atau kelompok 

orang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 

Santrock,  Motivasi dapat berasal dari individu yang 

bersangkutan maupun dari luar. Motivasi berprestasi 

dapat dibagi menjadi dua jenis utama. Motivasi 

berprestasi adalah daya penggerak dalam diri siswa 

                                                 
30

 Seli Apriyanti, Op cit, h. 21-24 
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untuk mencapai taraf prestasi setinggi mungkin, sesuai 

dengan yang ditetapkan oleh siswa yang bersangkutan. 

Untuk itu siswa dituntut untuk bertanggungjawab 

mengenai taraf keberhasilan yang akan diperolehnya. 

Menurut James O. Whittaker, dalam Sadriman, 

menyatakan bahwa motivasi adalah kondisi yang 

mengaktifkan bertingkah laku mencapai tujuan yang 

ditimbulkan oleh motivasi tersebut, sedangkan belajar 

sebagai proses di mana tingkah laku diubah melalui 

latihan atau pengalaman. Menurut Stagner  mengatakan 

bahwa motivasi manusia dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu: 

a. Motivasi biologis, yaitu motivasi dalam bentuk 

primer atau dasar yang menggerakkan 

kekuatan seseorang yang timbul sebagai akibat 

dari kebutuhan organik tertentu seperti lapar, 

haus, kekuarangan udara, letih dan merasakan 

rasa sakit. Keperluan-keperluan ini 

mencerminkan suasana yang mendorong 

seseorang untuk mengerjakan suatu tingkah 

laku. 

b. Motivasi emosi, seperti rasa takut, marah, 

gembira, cinta, benci dan sebagainya. Emosi-

emosi seperti ini menunjukan adanya keadaan 

keadaan yang mendorong seseorang untuk 

bertingkah laku tertentu. 

c. Motivasi nilai dan minat. Nilai dan minat 

seseorang itu bekerja sebagai motivasi yang 

mendorong seseorang bertingkah laku sesuai 

dengan nilai dan minat yang dimilikinya. 

Seseorang yang beragama, tingkah lakunya 

dipengaruhi oleh nilai yang dimilikinya. Nilai 

dan minat adalah motivasi yang ada 
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hubungannya dengan struktur fisiologi 

seseorang. 

Definisi motivasi belajar banyak diungkapkan 

oleh para ahli antara lain menurut M. Dalyono 

memaparkan bahwa motivasi belajar adalah daya 

penggerak/pendorong untuk melakukan sesuatu 

pekerjaan, yang bisa berasal dari dalam diri dan juga 

dari luar. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin 

kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, 

sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai Menurut 

Winkel mengartikan motivasi belajar adalah segala 

usaha di dalam diri sendiri yang menimbulkan 

kegiatan belajr, dan menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar serta memberi arah pada 

kegiatankegiatan belajar sehingga tujuan yang 

dikehendaki tercapai. Motivasi belajar merupakan 

faktor psikis yang bersifat non intelektual dan 

berperan dalam hal menumbuhkan semangat belajar 

untuk individu.
31

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas motivasi 

dapat diartikam sebagai kekuatan (energi) seseorang 

yang dapat menimbulkan tingkat kemauan dalam 

melaksanakan suatu kegiatan. Kemauan baik yang 

bersumber dari dalam diri individu (motivasi 

intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi 

ekstrinsik) . seberapa kuat motivasi yang dimiliki 

individu akan benyak menentukan kualitas perilaku 

                                                 
31

 Immanuel Agung and others, „ROLE OF PARENTS IN IMPROVING 

GEOGRAPHY LEARNING MOTIVATION IN IMMANUEL AGUNG 

SAMOFA HIGH SCHOOL‟, Jurnal Inovasi Penelitian, 1.2 (2020). 
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yang ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, 

bekerja maupun dalam kehidupan lainnya. 

2. Fungsi Motivasi  

Motivasi memiliki fungsi yang penting di dalam 

belajar, karena motivasi akan menentukan intensitas 

usaha belajar yang dilakukan siswa. Sardiman 

mengemukakan ada tiga fungsi motivasi yaitu: 

a. mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi 

dalam hal ini memiliki penggerak dalam 

setiap kegiatan yang akan dikerjakan.  

b. menuntun arah perbuatan, yakni kea rah 

tujuan yang hendak dicapai dengan begitu 

motivasi dapat memberikan arah, dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan 

rumusan tujuan.  

c. menyeleksi perbuatan, yakni  menentukan 

perbuatan-perbuatan apa yang harus 

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, 

dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan 

yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.  

Motivasi diperlukan dalam menentukan intensitas 

usaha belajar bagi para mahasiswa. Menurut 

Djamarah  ada tiga fungsi motivasi, yakni : 

1). Motivasi sebagai pendorong perbuatan  

2). Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

3). Motivasi sebagi pengarah perbuatan.
32

 

                                                 
32

 Siti Suprihatin, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, 

Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro, ISSN: 2442-9449 Vol.3.No.1 (2015) 

73-82.  
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3. Ciri-ciri Motivasi  

Ciri-ciri motivasi belajar menurut A.M. Sardiman 

yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut : 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus 

menerus dalam waktu yang lama, dan tidak 

pernah berhenti sebelum selesai). 

b. Ulet menghadapi kesulitan, (tidak lekas putus 

asa). Serta tidak memerlukan dorongan dari luar 

untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat 

puas dengan prestasi yang telah dicapainya).  

c. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam 

masalah  

d. Lebih senang bekerja sendiri. 

e. Tidak cepat bosan saat mengerjakan tugas. 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (jika sudah 

yakin akan sesuatu). 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. 

h. Senang mecari dan memecahkan masalah soal-

soal.
33

  

Sedangkan cirri-ciri atau criteria peserta didik 

yang mempunyai motivasi belajar yang rendah 

adalah sebagai berikut : 

a. Waktu belajar yang sedikit  

b. Tidak ada tujuan dan niat belajar 

c. Tidak ulet dalam menghadapi kesulitan belajar 

d. Tidak memiliki cita-cita yang jelas sehingga 

membuat hasil belajar tidak memuaskan 

e. Tidak memiliki rasa suka pada kegiatan belajar 

                                                 
33

 Zahara aisya amalia, efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik 

modeling untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik korban broken 

home kelas VII SMP Negeri 1 seputih agung lampung tengah. (Skripsi:UIN 

Raden Intan, 2018)  
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f. Memiliki uasaha yang sedikit dalam belajar  

g. Kurang mengerjakan tugas  

h. Mendapatkan nilai dibawah rata-rata pada setiap 

mata pelajaran 

Mudah putus asa.
34

 

Dari penjelasan diatas dengan demikian peserta 

didik yang memiliki motivasi belajar belajar rendah 

akan sering mengganggu teman-temannya saat 

belajar dikelas dan bahkan bisa meninggalkan 

pelajaran yang sedang berlangsung dan 

mengakibatkan hasil belajarnya pun menurun . maka 

dari itu peserta didik harus mampu mempertahankan 

tujuannya dalam belajar agar proses belajar mengajar 

di kelas dapat berjalan dengan baik dan kondusif. 

4. Aspek-aspek Motivasi  

Menurut Marilyn K. Gowing ada empat poin 

aspek-aspek motivasi belajar adapun penjelasannya 

sebagai berikut: 

a. Dorongan mencapai sesuatu  

Peserta didik merasa terdorong untuk 

berjuang demi mewujudkan keinginan dan 

harapan-harapannya.  

b. Komitmen  

Komitmen adalah salah satu aspek yang 

cukup penting dalam proses belajar. Dengan 

memiliki komitmen yang tinggi, peserta 

didik memiliki kesadaran untuk belajar, 

mampu mengerjakan tugas dan mampu 

menyeimbangkan tugas.  

c. Inisiatif  
                                                 
34

 Muzamilah, “Motivasi Belajar, Pengertian, cirri-ciri dan upaya” (On-Line) 

tersedia di;https//muzzam.wordpress.com/2012/05/18/motivasi-belajar-

pengertian-ciri-ciri-dan-upaya.diakses tanggal ( 22 Januari 2022) 
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Peserta didik dituntut untuk memunculkan 

inisiatif-inisiatif atau ide-ide baru yang akan 

menunjang keberhasilan dan kesuksesannya 

dalam menyelesaikan proses pendidikannya, 

karena ia telah mengerti dan memahami 

dirinya sendiri, sehingga dapat menuntun 

dirinya sendiri untuk melakukan hal-hal yang 

bermanfaat bagi dirinya dan orang di 

sekitarnya. 

d. Optimis  

Sikap gigih, tidak menyerah dalam tujuan 

dan selalu percaya bahwa tantangan selalu 

ada, tetapi setiap dari kita memiliki potensi 

untuk berkembang dan bertumbuh lebih baik 

lagi. 

Kemudian aspek-aspek belajar menurut 

Frandsen yaitu:  

a. Memiliki rasa ingin tahuyang besar 

terhadap hal baru. Oleh karena itu, selalu 

terdorong untuk belajar demi mengejar 

cita-cita. 

b. Kreatif, peserta didik terus berfikir dan 

menciptakan sesuatu yang baru, sehingga 

membuat dirinya berbeda dengan yang 

lainnya.  

c. Menginginkan simpati dari oranng tua, 

guru dan teman-temannya. Sebagai 

manusia kita bisa, menginginkan suatu 

pujian sebagai bentuk penghargaan 

terhadap apa yang telah kita capai.  

d. Memperbaiki kegagalan yang lalu 

dengan usaha yang baru. 
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e. Merasa aman ketika telaah menguasai 

materi pelajaran. 

f. Memberikan ganjaran atau hukuman 

sebagai akhir dari belajar. Setiap dari kita 

pasti telah mengetahui dan percaya 

bahwa ketika melakukan hal yang baik, 

akan mendapatkan hasil yang baik pula, 

begitupun sebaliknya. Dengan demikian 

pemikiran seperti ini, akan memicu 

peserta didik untuk terus semnagat dalam 

belajar.
35

 

Dari aspek-aspek diatas merupakan 

bagian dari sekian banyak pendorong peserta 

didik memiliki keinginan untuk terus belajar, 

karena apabila peserta didik memiliki 

dorongan seperti aspek-aspek di atas maka 

peserta didik akan mendaptkan hasil yang 

maksimal sesuai dengan harapan.  

5. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

a. Factor internal  

1. Cita-cita dan Aspirasi 

Factor pendukung yang dapat memperkuat 

semangat dalam belajar adalah dengan 

memiliki cita-cita. Sedangkan aspirasi adalah 

sebuah harapan atau keinginan yang menjad 

tujuan dari perjuangan yang telah dimulai. 

2. Kemampuan peserta didik  

                                                 
35

 Adhetya Cahyani dkk, “Motivasi Belajar Siswa SMA pada pembelajaran 

daring di Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal pendidikan Islam Volume 3 

No.01.2020. 
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Morivasi belajar dipengaruhi oleh setiap 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 

baik intelektual maupun psikomotorik. 

3. Kondisi peserta didik. 

Kondisi secara fisiologis juga mempengaruhi 

motivasi, seperti kesehatan dan panca indera.  

4. Keadaan psikologis peserta didik yaitu : 

a). Bakat. 

Bakat adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

setiap individu yang terus di asah dan 

dikembangkan melalui belajaryang akan 

menjadi sebuah kecakapan dan sangat 

membantu untuk meraih kesuksesan. 

b). Intelegensi  

diartikan sebagai kemampuan psikofisik 

dalam mereaksikan rangsangan atau 

menyesuaikan diri dengan lingkungan 

melalui cara yang tepat. Intelegensi bukan 

selalu berkaitan dengan otak, tetapi adanya 

interaksi dan koneksi antar organ-organ yang 

ada di dalam tubuh manusia. 

c). sikap 

ketika peserta didik dalam keadaan atau 

Suasana senang, cara guru dalam mengajar 

yang baik dan sebagainya akan membuat 

peserta didik semangat sehingga memperoleh 

hail yang maksimal, begitu pun sebaliknya. 

d). Persepsi 

persepsi peserta didik tentang belajar, 

manfaatnya dan keuntungan yang didapatkan 

ketika belajar juga mempengaruhi 

kemauannya untuk terus belajar. 

e). minat  
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ketika peserta didik memiliki minat yang 

besar terhadap pelajaran matematika, ia akan 

belajar dengan sungguh-sungguh dan 

sebaliknya.  

F). unsure-unsur dinamis dalam pelajaran 

Perasaan, ingatan, keinginan dan pengalaman 

yang dimiliki peserta didik turut 

mempengaruhi motivasi dalam belajar, baik 

itu secara langsung maupun tidak langsung.  

b. Factor Eksternal  

Factor eksternal berarti factor-faktor di luar dari 

diri peserta didik yang ikut berperan dalam 

mempengaruhi motivasi belajar. Diantaranya ; 

(1) kondisi lingkungan belajar, kondisi 

lingkungan belajar yang kondusif akan 

mendukung dan memperkuat semangat peserta 

didik. (2) lingkungan sosial, sekolah, seperti 

guru, teman-teman di kelas dapat mempengaruhi 

proses belajar. (3) lingkungan sosial masyarakat, 

ketika peserta didik merasa diakui 

keberadaannya dengan diikutsertakan dalam 

kegiatan masyarakat , juga akan mempengaruhi 

semangat belajarnya. (4) lingkungan sosial 

keluarga, hubungan antar orangtua dan anak 

yang harmonis dan saling menghargai juga akan 

mempengaruhi motivasi anak dalam belajar. (5) 

lingkungan non sosial, terbagi dua yaitu 

lingkungan alamiah dan factor instrumental. 

Lingkungan alamiah artinya, dukungan, kasih 

sayang dan kebiasaan-kebiasaan keluarga yang 

baik akan turut mempengaruhi motivasi belajar 

anak. Sedangkan factor instrumental seperti 

fasilitas atau sarana prasarana yang disediakan 
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oleh sekolah juga akan mempengaruhi semangat 

belajar peserta didik. 
36

  

 

D. PENGAJUAN HIPOTESIS  

Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam berbentuk kalimat pertanyaan. Maka berdasarkan 

landasan teori diatas, penelitian mengajukan hipotesis 

sebagai berikut:  

i. Hipotesis penelitian  

hipotesis penelitian adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah yang akan dicari solusi 

pemecahannya melalui penelitian. Hipotesis penelitian 

ini adalah “apakah layanan konseling kelompok teknik  

cognitive restructuring  efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik kelas VII di Mts Negeri 1 

Lampung Tengah”  

 

ii. Hipotesis statistic 

Hipotesis statistik diartikan sebagai pernyataan 

mengenai keadaan populasi (parameter) yang akan di 

uji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari 

sample penelitian (statistik). Hipotesis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

 

Ho :  Layanan Konseling Kelompok Teknik 

Cognitive Restructuring Efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik kelas VII di Mts Negeri 1 

Lampung Tengah 
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Ha :Layanan Konseling Kelompok Teknik Cognitive 

Restructuring efektif dalam meningkatkan Motivasi 

belajar Peserta didik Kelas VII di Mts Negeri 1 

lampung Tengah 

 

    Ho : µ1 = µ0 

    Ha : µ2 = µ0 

Keterangan : 

µ1 : sebelum di berikan layanan konseling kelompok 

dengan teknik Cognitive Restructuring  

 

µ2 : setelah di berikan layanan konseling dengan 

teknik Cognitive Restructuring. 
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